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“Setiap langah ada tujuan, setiap nafas ada kehidupan, setiap harapan ada 

kepastian, setiap doa ada jawaban, dan setiap orang memiliki perjuangan hidup 

sendiri. Selesaikan satu persatu dengan tenang, tanpa perlu membandingkan 

dengan orang lain, teruslah berjalan dijalur takdirmu sendiri” 

“Allah punya takdir, kita punya doa. Doa tanpa usaha itu bohong, usaha tanpa 

doa itu sombong, Involve Allah in Every Movement” 

الله إلى يحتاج الخاطئ حتى مستقل إنسان يوجد لا  
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

 Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan  

No Arab  Latin  No Arab Latin  

 Ṭ ط Tidak dilambangkan  16 ا 1

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal  

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ   Fatḥah A 

  ِ  Kasrah I 

  ِ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي

 Fatḥah dan wau Au و

Contoh: 

Kaifa : كيف  

Haula : هول 

1 Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat Dan 

Huruf 

Nama Huruf Dan 

Tanda 

يَ اَ/  Fatḥah Dan alif Atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي  

 Dammah dan Wau Ū ي  

Contoh: 

Qāla :  َقاَل 

ramā :  رمََى 

qīla :  َق يْل 

yaqūlu :   يَ ق وْل 

2 Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)  
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة)  
Ta marbutah mati Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh: 

rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl :  ْرَوْضَة  الاطْفَال  

al-Madīnah al-Munawwarah/ al-Madīnatul Munawwarah  

 

 لْمَد ينَة  الْم نَ وَرةَ     :

Ṭalḥah :  ْطلَْحَة 

Catatan:  

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman.  

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.  

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK  

Nama : Bayu Kurniawan 

NIM : 210602052 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah 

Judul  : Strategi Bisnis Pada Pengembangan Home Industri Pisang 

Sale Red Golden Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam 

Dengan Menggunakan Metode Swot Analisis 

Pembimbing I : Dr. Hendra Syahputra, M.M 

Pembimbing II : Dr. Intan Quratulaini, S.Ag, M.S.I 

 

Home Industri pisang sale Red Golden adalah sebuah usaha yang bergerak pada 

bidang makanan atau kuliner tradisional khas Aceh. Tujuan dari pada penelitian 

ini adalah untuk melihat  bagaimana kondisi dan keberadaan lingkungan internal 

dan eksternal usaha ditengah maraknya makanan modern serta menyusun strategi 

pengembangan bisnis perusahaan dan melihat dari sudut pandang etika bisnis 

Islam. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif lapangan 

dengan mengumpulkan data dari wawancara yang kemudian dilakukan 

pengolahan data menggunakan Matriks SWOT dan Matriks Internal dan Esternal. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa saat ini posisi Home Industri pisang sale Red 

Golden berada pada kuadran I yang artinya dapat mengunakan strategi agresif 

dengan cara menggunakan strategi Matriks SWOT dari Strenghy-Opportunity (S-

O) sebagai strategi pengembangan bisnisnya. Kemudian dari sudut pandang Etika 

Bisnis Islam Home Industri pisang sale Red Golden telah menjalankan strategi 

pengembangan bisnis sesuai dengan etika bisnis Islam yang dilihat dari prinsip 

Kesatuan, Keadilan, Kebajikan, Kehendak bebas, dan Tanggung Jawab.  

Kata Kunci: Strategi Bisnis, Home Industri, Etika Bisnis Islam, SWOT 

Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Industri adalah salah satu kegiatan usaha yang mengelola atau 

memproduksi bahan mentah atau setengah jadi menjadi barang jadi, yaitu barang 

yang memiliki nilai dan tambahan atas produksi suatu barang guna untuk 

mendapatkan keuntungan. Dalam makna lain juga dapat diartikan bahwa industri 

merupakan pengelolaan barang input menjadi output yang dapat merubah nilai 

atas barang tersebut. Pengelolaan hasil industri tidak hanya berupa barang, 

melainkan juga dapat berupa jasa. Industri yang dimaksud yakni adalah berupa 

home industri atau usaha kecil. Dalam UU No.9 tahun 1995 menjelaskan bahwa 

usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi 

kriteria kekayaan bersih maksimal 200 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan) 

dengan penjualan tahunan maksimal 1 Miliar (Hermina et al., 2020). 

Usaha kecil yang dimaksud yakni adalah home industri, yang biasa 

disebut dengan usaha rumahan, dimana usaha rumahan atau home industri 

memiliki peran yang cukup penting bagi perekonomian rakyat. Dengan adanya 

usaha kecil ini dapat membantu adanya peluang kerja bagi masyarakat sehingga 

dapat mengurangi adanya kesenjangan, serta dapat membantu perubahan 

perekonomian rakyat. Perkembangan usaha mikro dan industri rumahan 

berpotensi memperluas struktur ekonomi serta berperan aktif dalam menopang 

perekonomian bangsa. Selama perkembangan dan pembangunan industri SDM 

yang baik menjadi salah satu bagian yang paling penting, sebab dengan adanya 

sumber daya manusia yang baik ini, dapat mempercepat perekembangan dan 

pembangunan industri (Ekowati et al, 2023). 

Sebagian home industri yang terletak di pedesaan, telah memainkan peran 

penting dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat, peluang kerja, serta tenaga 
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kerja. Pasalnya home industri ini merupakan salah satu upaya dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam meningkatkan taraf hidup serta 

kesejahteraan rakyat. Dengan adanya home industri di pedesaan maka dapat 

menjadi solusi bagi masyarakat sekitar terkait dengan masalah lapangan kerja 

yang sempit. Biasanya para pelaku usaha home industri ini adalah masyarakat 

atau keluarga yang berdomisili di daerah tersebut, sehingga dapat meningatkan 

ekonmi keluarga dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. 

Sehingga home industri tidak dapat dianggap sebagai usaha yang tidak 

mejanjikan, meskipun cakupan atau serapan tenaga kerja hanya dalam lingkup 

sekitar, namun memiliki peran penting bagi masyarakatnya, termasuk dalam 

perkembangan dan pertumbuhan ekonomi negara (Mulyani et al., 2024). 

Dalam menjalankan sebuah usaha bisnis baik itu perusahaan besar 

maupun produsen berskala kecil, diperlukan adanya manajemen strategi yang 

menjadi landasan dan pondasi, agar usaha yang dijalankan dapat berjalan dan 

berkembang sesuai dengan harapan. Dimana seiring dengan perkembangan 

zaman dunia bisnis memiliki persaingan yang sangat ketat tanpa membedakan 

antara perusahaan besar baik usaha kecil sekalipun. Untuk itu pemahaman 

mengenai manajemen strategi menjadi salah satu bagian penting dalam 

membangun sebuah usaha. Sebab, ini menjadi langkah pertama untuk dapat 

melangkah ke tahap dan ke perencanaan selanjutnya. Dengan demikian, 

manajemen strategi pada dasarnya meliputi tahap perencanaan keputusan, 

pelaksanaan tindakan, serta pengkajian kembali terhadap hasil yang telah dicapai 

(Sudiantini et al., 2002). 

Dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang semakin 

canggih, dapat memperkenalkan kita akan budaya, tradisi dan adat luar khususnya 

pada bidang kuliner dan jajanan. Terlebih lagi pada generasi milenial dan Gen Z, 

yang lebih mengenal makanan dan jajanan yang notabenenya ada di luar negeri 
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seperti Korea dan Jepang daripada makanan tradisional ciri khas negeri sendiri. 

Maka dengan ketertarikan para pemuda dan pemudi pada jajanan dan kuliner 

modern, menjadi sebuah tatangan yang harus di hadapi para pelaku UMKM 

tradisional, yang mana UMKM modern lebih dikenal dikalangan anak muda 

zaman sekarang. Maka dalam menghadapi fenomena sekarang ini, penyusunan 

dan pengambilan strategi menjadi bagian paling krusial bagi para pelaku UMKM 

tradisional, dalam pengembangan dan persaingan pasar. 

Salah satunya kuliner dan jajanan yang ada di Banda Aceh, jajanan atau 

makanan tradisional yang cukup di kenal dan populer di Aceh adalah pisang sale. 

Pisang sale adalah makanan khas Aceh Timur yang telah ada sejak masa kerajaan 

dan penjajahan, bahkan pisang sale menjadi salah satu bekal makanan pada saat 

orang ingin menunaikan ibadah haji ke Makkah. Namun saat ini produksi pisang 

sale tidak hanya ada di Aceh Timur saja, tetapi telah tersebar luas hampir ke 

seluruh penjuru wilayah kabupaten/kota yang ada di provinsi Aceh. Hingga saat 

ini pisang sale masih trus di produksi dan menjadi salah satu makanan khas Aceh 

dan menjadi buah tangan bagi para turis yang berkunjung khususnya ke Banda 

Aceh. 

Salah satu produksi home industri pisang sale yang ada di Banda Aceh 

adalah Pisang Sale Red Golden, yang berlokasikan di Gampong Deah Raya, Kec. 

Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. Pisang Sale Red Golden merupakan sebuah usaha 

yang memproduksi pisang sale yang telah berjalan kurang lebih 11 tahun sejak 

tahun 2014 hingga sekarang. Awalnya usaha pisang sale ini diproduksi didalam 

rumah pemilik usaha pisang sale, yang mana pekerjanya sendiri adalah hanya 

pemilik usaha dan sang istri. Namun seiring dengan berjalannya waktu, usaha 

pisang sale mengalami perkembangan hingga mampu membuat sebuah dapur 

usaha tepat di samping rumah pemilik usaha pisang sale dan memiliki 1 orang 

karyawan. 
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Maka dengan terus berkembangnya produksi pisang sale mesti tidak lepas 

dari strategi dan prinsip serta aspek internal maupun eksternal usaha yang 

dilakukan oleh pemilik usaha pisang sale, upaya ini dilaksanakan guna dapat 

mempertahankan dan meningkatan eksistensinya dalam mengikuti perkembangan 

zaman yang semakin modern dan canggih. Untuk menganalisa bagaimana 

perkembangan dan kemajuan usaha pisang sale Red Golden baik dari sisi internal 

maupun eksternal, penulis akan melakukan analisis menggunakan pendekatan 

SWOT. 

Analisis SWOT adalah kegiatan yang dilakukan dengan menitikberatkan 

suatu identifikasi terhadap beberapa faktor secara sistematis untuk merumuskan 

strategi perusahaan, organisasi, atau lembaga. Sedangkan SWOT sendiri adalah 

suatu analisis kebijakan yang diambil berdasarkan kekuatan (strenghtnees) 

dengan melihat hal-hal yang menjadi kekuatan sebagai salah satu modal yang 

menjadi andalan, kelemahan (weakness) yaitu hal yang dilihat sebagai kelemahan 

sehingga menjadi prioritas untuk mengtasinya, peluang (opportunities) yakni 

peluang yang mungkin dapat diraih untuk mengatasi kelemahan dan mendukung 

kekuatan dan tantangan, dan ancaman (treaths) adalah hal-hal yang dapat menjadi 

tantangan baik dari segi positif maupun negatif yang dapat menjadi acuan dalam 

meningkatkan prestasi suatau organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan 

yang efektif dan efesien (Mukhlasin & Pasaribu, 2020) 

Analisis SWOT memiliki peranan krusial bagi sebuah perusahaan, 

organisasi, dan lembaga dalam menentukan dan mengambil sebuah keputusan. 

Tanpa penerapan analisis SWOT, sebuah perusahaan akan kesulitan 

mengidentifikasi potensi pasar, preferensi konsumen, serta peluang usaha yang 

dapat dikembangkan. Selain itu ekonomi yang berkembang secara cepat turut 

meningkatkan intensitas persaingan dalam menjalankan usaha, dengan 

persaingan yang semakin ketat para pelaku bisnis dapat melakukan segala cara 
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agar mendapatkan keuntungan, namun mengabaikan etika dalam berbisnis. 

Kemajuan dan perkembangan pada era modern ini dapat mengantarkan manusia 

pada kondisi dimana nilai-nilai moral menjadi suatu hal yang sepele dan tidak 

diterapkan lagi. Yang mana ini sering dilakukan oleh para pelaku usaha/pelaku 

bisnis yang hanya mementingkan keuntungan semata tanpa melihat imbas negatif 

yang dirasakan oleh orang lain (Rochman, 2019). 

Untuk itu Islam sangat memperhatikan segala macam perbuatan tentang 

akidah dan akhlak serta etika dan aturan dalam bermuamalah yang sesuai dengan 

syariat, yang mana kegiatan muamalah para pelaku bisnis tidak hanya bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan semata, melainkan untuk mendapat keridhoan 

dan keberkahan dari Allah Swt. Dengan ini maka pasar akan menjadi area 

perdagangan komoditas yang halalan thoyyiban serta mampu untuk 

meninggalkan transaksi-transaksi yang diharamkan, seperti Riba’, Gharar, Maysr, 

Ihtikar, Ghasab dan Riswah. Maka dengan demikian kegiatan di pasar seharus 

menunjukkan adanya kompetisi yang sehat, kejujuran, keadilan dan keterbukaan, 

sehingga dapat menciptakan harga-harga yang adil tanpa adanya pihak lain yang 

menjadi imbas negatifnya, dengan kata lain pasar tidak mengandung deviasi dari 

nilai moralitas syariah (Cahyono, 2020). 

Melalui pendekatan SWOT, penulis akan menelaah berbagai aspek yang 

menyusun kerangka analisis ini, yaitu strenght (kekuatan), weakness 

(kelemahan), opportunity (peluang), dan treats (kekuatan) yang merupakan 

bagian yang memiliki aspek penting dalam perkembangan dan kemajuan usaha 

pisang sale Red Golden. Dari keempat elemen SWOT tersebut terbagi kedalam 2 

faktor, yaitu faktor internal, terdiri dari strenght dan weakness dan faktor eksternal 

yang terdiri dari opportunity dan threats. Seperti tampak pada tabel 1.1 dan 1.2. 
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Tabel 1. 1  

Faktor Internal (strenght dan weakness)  Usaha Pisang Sale Red Golden 

Kekuatan  Kelemahan  

Bahan baku yang berkualitas  Hanya memproduksi satu jenis pisang 

sale basah 

Memiliki toko sendiri Kurangnya fasilitas yang memadai 

 Sumber: Diolah penulis (2025)  

Tabel 1. 2 

 Faktor Eksternal (opportunity dan threats) Usaha Pisang Sale Red Golden 

Peluang Ancaman/Tantangan 

Meningkatnya jumlah 

pemborong 

Mahalnya bahan baku 

Menjadi lokasi study tour bagi 

lembaga pendidikan 

Faktor cuaca yang cenderung berubah 

 Sumber: Diolah penulis (2025) 

Tabel 1.1 dan tabel 1.2 menjelaskan bahwa usaha pisang sale Red Golden 

memiliki beberapa aspek SWOT (strenght) kekuatan, (weakness) kelemahan, 

(opportunity) peluang, (threats) ancaman, yang menjadi salah satu bagian 

terpenting dalam membantu kemajuan dan perkembangan usaha pisang sale Red 

Golden, baik dari sisi internal usaha maupun sisi eksternal usaha. Pada faktor 

kekuatan internal (strenght) pisang sale Red Golden memiliki kekuatan dalam 

usahanya yaitu bahan baku yang diproduksi merupakan bahan baku yang 

berkualitas yang mana tingkat kemantangan buah pisang murni dari buah itu 

sendiri tanpa menggunakan bahan kimia. Selain itu pisang sale Red Golden juga 

memiliki toko sendiri dalam memasarkan hasil produksinya, yang mana toko 

tersebut berlokasi di jl. Khairil Anwar, No. 64 Peunayong, Kec. Kuta Alam, 

sehingga pisang sale Red Golden dapat selalu memproduksinya. Selain itu usaha 

pisang sale Red Golden juga memiliki faktor kelemahan (weakness) yaitu dari 

segi produksinya pisang sale hanya memproduksi satu jenis pisang sale, yaitu 

jenis pisang sale basah sehingga hanya bergantung pada 1 jenis pisang sale yang 

di tawarkan oleh customer. Dan faktor kelemahan lainya yaitu kurangnya fasilitas 
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yang memadai yakni bangunan yang semi permanen, sehingga apabia terjadi 

cuaca buruk dapat mempengaruhi produksi pisang sale. 

Kemudian dari segi faktor peluang eksternal (opportunity) pisang sale Red 

Golden yaitu dengan meningkatnya jumlah pemborong atau pembeli dari 

berbagai daerah, salah satunya dari luar kota seperti Medan yang ketika 

berkunjung selalu memborong pisang sale Red Golden hingga 50 kg. Selain 

jumlah pemborong yang meningkat pisang sale Red Golden juga kerap kali 

menjadi objek dalam study tour mulai dari sekolah SMP, SMA hingga 

Universitas, sehingga secara tidak langsung dapat mempromosikan usaha pisang 

sale Red Golden. Selain memiliki peluang yang cukup baik, usaha pisang sale 

juga memiliki ancaman eksternal (threats) yang dapat mempengaruhi produksi 

pisang sale yaitu harga bahan baku yang cenderung fluktuatif sehingga 

menyebabkan harga penjualan juga meningkat. Selain itu perubahan iklim cuaca 

yang juga menjadi faktor ancaman yang masih menjadi persoalan, yang dapat 

menyebabkan tempat pengasapan mudah terbakar di karenakan angin kencang. 

Dari uraian latar belakang masalah, penulis tertarik dengan permasalahan 

dari identifikasi yang penulis lakukan, dimana pisang sale merupakan makanan 

khas tradsional Aceh yang harus terus dilestarikan dan dijaga keberadaanya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis melihat adanya beberapa strategi 

yang harus dilakukan dengan melihat beberapa keunggulan dan peluang serta 

kelemahan dan ancaman yang dimilki home industri pisang sale Red Golden agar 

dapat mempertahankan dan dapat terus mengembangkan usahanya di tengah 

maraknya makanan dan jajanan modern saat ini. Maka penulis termotivasi untuk 

melakukan penelitian serta menganalisa lebih dalam tentang Strategi 

Pengembangan Home Industri Pisang Sale Red Golden Dalam Perspektif Etika 

Bisnis Islam Di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh, yang merupakan salah satu 

produsen pisang sale terbesar dikota Banda Aceh, dengan harapan pemilik usaha 
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dapat memberikan keterangan dan gambaran dalam menjalankan usahanya untuk 

terus berkembang serta mampu bersaing dengan perusahaan besar dan  UMKM 

modern saat ini. Urgensi penelitian ini dilakukan adalah dengan harapan bisa 

memberikan evaluasi dan saran terhadap usaha pisang sale Red Golden agar 

mampu bersaing dengan UMKM modern saat ini.  

1.2. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian dalam penulisan karya ilmiah ini berdasarkan 

pada latar belakang diatas adalah Strategi Pengembangan Home Industri Pisang 

Sale Red Golden Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam dengan menggunakan 

metode SWOT Analisis 

1.3. Rumusan Masalah 

Maka berdasarkan pada latar belakang dan fokus penelitian yang telah 

penulis uraikan diatas, maka rumusan masalah yang akan penulis sampaikan 

yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan home industri pisang sale Red Golden di Kec. 

Syiah Kuala menurut Swot Analysis?  

2. Bagaimana strategi dalam pengembangan home industri pisang sale Red 

Golden di Kec. Syiah Kuala dalam perspektif etika bisnis islam? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang telah penulis paparkan diatas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengembangan usaha yang telah digunakan oleh home 

industri pisang sale Red Golden dalam mengembangkan usaha di Kec. 

Syiah Kuala. 

2. Untuk mengetahui strategi pengembangan bisnis yang digunakan oleh 

home industri pisang sale Red Golden di Syiah Kuala dalam perspektif 

etika bisnis islam. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Maka penelitian yang telah penulis lakukan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat salah satunya: 

1. Secara teoritis 

a) Dapat menjadi bahan ajar dalam menambah wawasan serta dapat 

menjadi bahan referensi bagi para pembaca khususnya penulis sendiri. 

b) Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai strategi pengembangan usaha, 

sehingga teori yang ada menjadi lebih komprehensif dan aplikatif 

dalam berbagai situasi. 

2. Secara praktis 

a) Bermanfaat sebagai bahan evaluasi untuk kemajuan usaha pisang sale 

dalam meningkatkan usahanya di Tengah maraknya umkm modern 

saat ini. 

b) Berguna bagi orang lain yang ingin melakukan kajian lebih dalam lagi 

terkait dengan strategi pengembangan usaha. 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian latar belakang masalah masalah yang menjelas kan atau 

menggambarkan terkait subjek dan objek penelitan tentang strategi pada home 

industri pisang sale berdasarkan dengan etika bisnis islam dalam metode analsis 

SWOT. Di samping itu, bab ini juga menyajikan rumusan masalah dari penelitian 

yang dilakukan penulis, serta terdapat juga sistematika penulisan sebagai arah dan 

tujuan dari penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang menjadi acuan atau 

rujukan penulis terkait dengan materi strategi pengembangan usaha home industri 
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dalam etika bisnis islam dengan menggunakan metode analisis SWOT. Terkait 

teori-teori yang menjadi acuan atau rujukan penulis kumpul dari berbagai sumber 

artikel jurnal, buku dan sumber lainnya. Pada bab ini juga mencantumkan 

kerangka berfikir atau konsep pembahasan tentang penelitian ini. 

BAB III METODE PENLITIAN 

Bab ini berisi gambaran tentang metode penelitian yang penulis lakukan terkait 

objek dan subjek penelitian yang menjadi dasar dalam menentukan hasil dari 

penelitian yang penulis lakukan. Terdapat beberapa metode penelitian yang 

penulis lakukan diantaranya jenis penelitian, lokasi penelitian, instrumen 

penelitian, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data 

dan teknik keabsahan data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Dalam bab IV ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang penulis lakukan 

mengenai strategi pengembangan home industri dalam etika bisnis islam, Bab ini 

juga menguraikan strategi yang diterapkan melalui analisis SWOT, sekaligus 

memaparkan temuan penelitian mengenai kesesuaiannya dengan prinsip etika 

bisnis Islam. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan  dari hasil penelitian yang penulis 

lakukan serta saran dan masukan bagi peneliti selanjutnya. 


